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ABSTRAK 

Uji Pengaruh Pelet Pupuk Hayati VP3 Dengan Tambahan Cangkang Telur 

Terhadap Viabilitas Bakteri Fungsional Dan Bibit Tanaman Cabai 

(Capsicum Frutescens L.) 

Dibawah Bimbingan :  1. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D 

  2. Dr. Ir. Sugiarto, MP 

Cangkang telur adalah limbah daur ulang yang mudah ditemui dalam sehari-

hari. Hasil produksi cangkang telur ayam di Indonesia per tahunya dapat mencapai 

-/+ 150.000 ton (Badan Pusat Statistik (BPS), 2016). Menurut G. D. Butcher dan R. 

Miles (2012) cangkang telur ayam mengandung: 97% Kalsium Bikarbonat, Fosfor, 

Magnesium, Natrium, Kalium, Seng, Mangan, Besi, dan Tembaga. Kandungan 

kalsium di cangkang telur dapat dikatakan cukup besar dan dapat dijadikan sumber 

nutrisi untuk tumbuhan.  

Pupuk hayati (biofertilizer) didefinisikan sebagai bahan yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang mengkolonisasi rhizosfir atau bagian dalam tanaman 

dan memacu pertumbuhan tanaman dengan jalan meningkatkan pasokan 

ketersediaan hara primer dan atau stimulus pertumbuhan tanaman target, bila 

dipakai pada benih, permukaan tanaman, atau tanah (FNCA Biofertilizer Project 

Group, 2006 dalam Rajiman, 2017).  Salah satu pupuk hayati yang dapat digunakan 

adalah pupuk Hayati VP3. Pupuk hayati VP3 adalah pupuk hayati hasil formulasi 

yang diperoleh dengan menggunakan bahan pembawa vermiwash yang diisolasi 

langsung dari daerah Kendalpayak, Jambugede, dan Junrejo dan diindentifikasi  

mikroorganisme yang ditemukan serta telah diuji patogenitas. Nama VP3 sendiri 

diambil dari satu kode perlakuan pada penelitian sebelumnya (Vermiwash + Molase 

+ PEG +3 isolat bakteri) yang menghasilkan hasil terbaik dalam pengujiannya 

(Arfarita et al, 2016; 2017; 2019). 

Penelitian pupuk hayati VP3 akan diformulasikan dengan limbah cangkang 

telur dalam bentuk pelet. Tujuan dari penelitian  adalah untuk mengetahui pengaruh 

suhu pengeringan yang berbeda (400, 430, dan 460C) terhadap total viabilitas bakteri 

pelet BioferNA, dan untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati VP3 dengan 

komposisi cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai rawit. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan. Dimulai pada bulan Juni-

September 2022. Penelitian dilakukan Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium 

Terpadu dan Halal Center, Universitas Islam Malang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk uji viabilitas 

agen hayati, terdapat 12 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Sedangkan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk uji pada bibit tanaman cabai, terdiri dari  

4 perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak 5 kali.  

Suhu pengeringan pelet BioferNA dengan tambahan cangkang telur 

berpengaruh nyata terhadap total viabilitas agen hayati. Suhu pengeringan 40oC 

memiliki rerata total viabilitas agen hayati lebih tinggi yaitu 71,8 x 109 dari pada 

suhu 430C (41 x 109) dan 460C yang nilainya 18,9 x 109. V3T1 (VP3+Cangkang 

telur 15% + suhu pengeringan 40oC) memiliki rata-rata total viabilitas bakteri 

tertinggi dari pada perlakuan lainya. Pelet BioferNA dengan perlakuan V3T1  (VP3 

+ Cangkang telur 15% dengan suhu pengeringan 400C) berpengaruh nyata terhadap 

parameter pertumbuhan seperti tinggi bibit cabai dan bobot segar bibit tanaman 



 
 

 
 

cabai, tetapi panjang akar bibit tanaman cabai terbaik terdapat pada perlakuan V2T1 

(VP3 + Cangkang telur 10% dengan suhu pengeringan 400C). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

Test the Effect of VP3 Biofertilizer Pellets with Additional Eggshells on the 

Viability of Functional Bacteria and Chili Plant Seeds (Capsicum Frutescens 

L.) 

Under the guidance of     :  1. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D 

   2. Dr. Ir. Sugiarto, MP 

Eggshells are a recycled waste that is easy to find in everyday life. The 

production of chicken egg shells in Indonesia per tofu can reach -/+ 150,000 tons 

(Central Statistics Agency (BPS), 2016). According to G. D. Butcher and R. Miles 

(2012), chicken egg shells contain 97% calcium bicarbonate, phosphate, 

magnesium, sodium, potassium, zinc, manganese, iron, and copper. The calcium 

content in the eggshell can be said to be quite large and can be used as a source of 

nutrition for plants..  

Biofertilizer is defined as a material containing live microorganisms that 

colonize rhizospers or the inside of plants and spur plant growth by increasing the 

supply of primary nutrient availability and or target plant growth stimulus, when 

used on seeds, plant surfaces, or soil (FNCA Biofertilizer Project Group, 2006 in 

Rajiman, 2017).  One of the biological fertilizers that can be used is VP3 

biofertilizer. VP3 biofertilizer is a biological fertilizer formulated using vermiwash 

carriers that are isolated directly from the Kendalpayak, Jambugede, and Junrejo 

areas and identified microorganisms that have been tested for pathogenicity. The 

name VP3 itself is taken from one treatment code in the previous study (Vermiwash 

+ Molasses + PEG + 3 bacterial isolates), which produced the best results in its 

testing (Arfarita et al., 2016; 2017; 2019). 

VP3 biofertilizer research will be formulated with eggshell waste in the 

form of pellets. The purpose of the study was to determine the effect of different 

drying temperatures (400, 430, and 460 °C) on the total viability of BioferNA pellet 

bacteria and the effect of VP3 biofertilizer with chicken eggshell composition on 

the growth of cayenne pepper plant seeds. The method used in this study was a 

Complete Randomized Design (CRD) for biological agent viability assays, there 

were 12 treatments and repeated 3 times. Meanwhile, the Randomized Group 

Design (RGD) for testing chili plant seeds, consisted of 4 treatments and repeated 

5 times each.  

The drying temperature of BioferNA pellets with the addition of eggshells 

has a noticeable effect on the total viability of the biological agent. The drying 

temperature of 40oC has a higher average total viability of biological agents, namely 

71,8 x 109, than the temperatures of 43OC (41 x 109) and 46oC, whose values are 

18,9 x 109. V3T1 (VP3+Eggshell 15% + drying temperature 40oC) has the highest 

average total viability of bacteria compared to other treatments. BioferNA pellets 

with the V3T1 treatment (VP3 + 15% eggshell with a drying temperature of 400C) 

have a noticeable effect on growth parameters such as the height of chili seedlings 

and the fresh weight of chili plant seeds, but the best root length of chili plant seeds 

is found in the V2T1 treatment (VP3 + 10% eggshell with a drying temperature of 

400C). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

     Pupuk hayati (biofertilizer) adalah formula yang mengandung organisme 

aktif atau laten (mikroba), biasanya berbentuk cair atau padat, dapat 

memobilisasi, memperlancar, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam 

tanah yang tidak tersedia sehingga menjadi tersedia dalam bentuk melalui proses 

biologis (Simarmata T 2005; Arfarita, 2021). Pupuk hayati umumnya digunakan 

sebagai alternatif atau pelengkap pupuk kimia untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan produksi tanaman (Mukhlis dan Lestari, 2013; Peter dan Satish, 2015; 

Arfarita dan Cahyo, 2022). Pupuk hayati mampu mengembalikan kesuburan 

tanah dan menjaga ekosistem mikroorganisme yang bermanfaat di dalam tanah. 

Namun, ada kekhawatiran penggunaan pupuk hayati karena inokulan mikroba 

ketika diterapkan, seringkali hasilnya tidak seperti yang diharapkan (Bhardwaj 

et al., 2014; Arfarita, 2016). Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai 

ragam jenis pupuk hayati telah banyak ditemukan oleh pakar ilmuan, salah 

satunya yaitu pupuk hayati VP3. Penemuan pupuk hayati VP3 bermula dari 

tahapan eksplorasi. Pada saat eksplorasi bakteri tanah di daerah Malang, 

ditemukan tiga bakteri indigenous yakni bakteri penambat N-free Bacillus  

licheniformis, bakteri pelarut fosfat Pantoea ananatis, dan bakteri penghasil 

eksopolisakarida Pseudomonas plecoglossicida  (Arfarita et al., 2016; Arfarita 

et al., 2017; Arfarita et al., 2019; Azizah et al., 2021). Beberapa penelitian yang 

menggunakan bakteri indigenus telah dilaporkan, untuk: misalnya sebagai agen 

bioremediasi (Arfarita et al., 2016; Nuraini et al., 2015; Arfarita, et al., 2020). 
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Pada tahun berikutnya, mulai dikembangkan formulasi pupuk hayati VP3. 

Formulasi pupuk hayati diperoleh dengan menggunakan bahan pembawa 

vermiwash. Vermiwash merupakan pupuk organik cair hasil dari fermentasi 

vermikompos. Pupuk Hayati VP3 merupakan perpaduan dari pupuk hayati cair 

yang dibuat dari vermiwash sebagai bahan pembawa, molase, PEG, dan 3 isolat 

bakteri fungsional (Arfarita, et al., 2020). Tahap selanjutnya yaitu uji coba pupuk 

hayati VP3 di green house dan di lapang. 

     Percobaan sebelumnya (Hidayah, 2020) mengaplikasikan Pupuk Hayati VP3 

bersama kompos dan didapatkan hasil produksi jumlah polong dan berat biji 

kering yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk NPK saja. 

Menurut (Azizah 2021) aplikasi pupuk hayati VP3 bila dibandingkan dengan 

pupuk hayati yang beredar di pasaran memberikan hasil yang lebih baik terhadap 

parameter pertumbuhan produksi tanaman kedelai di lapang. Menurut Roaida 

(2021) yang menguji dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi listrik terhadap 

agregasi tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, didapatkan hasil terbaik 

pada pemberian pupuk hayati VP3 100% dan induksi listrik 60 menit serta 

pemberian pupuk hayati VP3 200% dan induksi listrik 30 menit jika 

dibandingkan perlakuan lain yang menggunakan pupuk NPK. Penelitian yang 

dilakukan di green house dan di lapang yang diketahui dari pernyataan diatas, 

maka dapat diketahui bahwa pupuk hayati VP3 tidak bisa memberikan hasil yang 

maksimal bila hanya diaplikasikan secara mandiri tanpa penambahan bahan lain 

Pupuk Hayati VP3 sudah banyak di aplikasikan dalam bentuk cair pada 

penelitian – penelitian sebelumnya. Wahyono et al. (2011) menyatakan pupuk 

yang dibuat dalam bentuk pelet dapat mengurangi overdosis tanaman, 
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memperbaiki penampilan dan kemasan produk. (Hara 2001; Wardhana 2015) 

menambahkan bahwa pupuk dalam bentuk pelet memiliki kelebihan, yaitu dapat 

mereduksi volume sampai 50-80% dan juga mereduksi debu sehingga lebih 

mudah diangkut untuk jarak jauh.  

     Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia maka semakin banyak 

pula limbah yang dihasilkan. Kesadaran masyarakat dalam mengolah limbah 

tersebut sangatlah minim, akibatnya banyak sampah yang dibuang dengan 

percuma yang bisa menjadi pemicu terjadinya pencemaran lingkungan. Salah 

satu kegiatan positif yang bisa menekan banyaknya limbah di Indonesia yaitu 

dengan cara mengolah limbah menjadi produk yang memiliki nilai tambah 

dengan cara dijadikan sebagai bahan tambahan untuk pembuatan pupuk hayati. 

Beberapa contoh limbah yang bisa digunakan sebagai bahan tambahan untuk 

pupuk hayati diantaranya adalah cangkang telur ayam dan rumput laut. 

Cangkang telur merupakan limbah dapur yang mudah ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Produksi cangkang telur ayam di Indonesia per tahunya bisa 

mencapai angka 150.000 ton (Badan Pusat Statistik (BPS), 2016). Menurut G. 

D. Butcher dan R. Miles (2012) cangkang telur ayam mengandung: 1) 97% 

Kalsium Bikarbonat, 2) Fosfor, 3) Magnesium, 4) Natrium, 5) Kalium, 6) Seng, 

7) Mangan, 8) Besi, dan 9) Tembaga. Kalsium yang terkandung didalam 

cangkang telur dapat dikatakan cukup besar dan dapat dijadikan sumber nutrisi 

untuk tumbuhan. Peran kalsium yang terkhusus pada tumbuhan antara lain: 1) 

Dapat menebalkan dinding sel, 2) Dapat meningkatkan pemanjangan sel akar, 3) 

Kofaktor proses Enzimatis, dan Hormonal, 4) Dijadikan pelindung dari cekaman 

panas, hama dan penyakit (Nurjayanti, et al., 2012). 
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     Salah satu sumber daya hayati di dalam laut adalah rumput laut. Rumput laut 

dikenal dengan istilah ganggang atau alga. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

rumput laut mengandung nitrogen 1,00%; fosfor 0,05%; kalium potasium 

10,00%; kalsium 1,20%; magnesium 0,80%; sulfur 3,70%; tembaga 5 ppm; besi 

1200 ppm; mangan 12 ppm; seng 100 ppm; boron 80 ppm; senyawa organik 50–

55% dan kadar abu 45–50% (Anon., 2009). Rumput laut dapat digunakan 

sebagai pupuk organik, karena kaya akan hara makro N, P, K, Ca, Mg dan hara 

mikro Fe, Bo, Cu, Cl, Zn dan Mn yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 

(Anon., 2009) juga mengandung ZPT seperti auksin, sitokinin, giberelin, asam 

abisat dan etilen (Anon., 2008). 

     Kebutuhan cabai dari tahun ke tahun semakin meningkat. Keberhasilan 

dalam mengembangkan produktifitas cabai salah satunya ditentukan oleh 

ketersediaan bibit yang berkualitas. Pembibitan adalah fase dimana tanaman 

sangat rentan, maka pemeliharaaan dalam pembibitan harus lebih insentif dan 

diperhatikan. Penggunaan pupuk hayati pada bibit cabai perlu diteliti agar 

menjadi tanaman yang tumbuh dengan baik dan menghasilkan produk cabai 

yang optimal sesuai harapan. Penelitian sebelumnya, (Hidayah, 2020)  

menggunakan pupuk hayati dalam bentuk cair. Salah satu contoh kelemahan 

pupuk bentuk cair adalah mikroorganismenya mudah berkurang. Penelitian ini 

akan digunakan pupuk hayati VP3 yang diformulasikan dalam bentuk pelet. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh suhu pengeringan yang berbeda terhadap total 

viabilitas bakteri pelet BioferNA? 

2. Bagaimana pengaruh pupuk hayati VP3 dengan komposisi cangkang 

telur ayam terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L)?  

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh suhu pengeringan yang berbeda terhadap total 

viabilitas bakteri pelet BioferNA. 

2. Mengetahui pengaruh pupuk hayati VP3 dengan komposisi cangkang 

telur ayam terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L). 

1.4 Hipotesis 

1. Perlakuan suhu 40oC merupakan suhu ideal dalam pembuatan pelet 

BioferNA dengan tambahan cangkang telur ayam agar viabilitas agen 

hayati yang terkandung tetap optimal. 

2. Perlakuan pemberian VP3 dengan komposisi cangkang telur ayam 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Suhu pengeringan pelet BioferNA dengan tambahan cangkang telur 

berpengaruh nyata terhadap total viabilitas agen hayati. Suhu 

pengeringan 40oC memiliki rata-rata total viabilitas agen hayati lebih 

tinggi dari pada suhu 43oC dan 46oC. V3T1 (VP3+Cangkang telur 15% + 

suhu pengeringan 40oC) memiliki rata-rata total viabilitas bakteri 

tertinggi dari pada perlakuan lainya. Artinya, pemberian cangkang telur 

cangkang telur berpotensi sebagai media pembawa mikroorganisme pada 

sampel pelet pupuk BioferNA.   

2. Pelet BioferNA dengan perlakuan V3T1  (VP3 + Cangkang telur 15% 

dengan suhu pengeringan 400C) berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan seperti tinggi bibit cabai dan bobot segar bibit tanaman 

cabai, namun panjang akar bibit tanaman tomat terbaik terdapat pada 

perlakuan V2T1 (VP3 + Cangkang telur 10% dengan suhu pengeringan 

400C). 

5.2 Saran 

     Setelah peneletian ini terselesaikan, saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pelet BioferNA dengan tambahan cangkang telur yang ditambahkan dengan 

pupuk hayati VP3 dapat menjadi pupuk alternatif untuk perlakuan 
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pembibitan dan berpotensi untuk budidaya, ditunjukan dengan hasil dengan 

parameter pertumbuhan yang berbeda nyata akibat pemberian perlakuan. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan baik di greenhouse ataupun lapang untuk 

mengetahui hasil produksi tanaman cabai dengan perlakuan yang sama. 

3. Disarankan untuk menginkubasi media tanam yang telah diaplikasikan pelet 

perlakuan selama 7-14 hari untuk memaksimalkan interaksi antara tanaman-

agen hayati. 
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